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The Indonesian Central Government's Financial Reports are continuously improving in 
quality, but several studies in Indonesia have found that the usefulness of government 
accounting information for decision making is still low. This study aims to examine the 
effect of knowledge of government accounting and financial reporting and the use of 
information and communication technology on the quality of accounting information 
and its effect on the usefulness of government accounting information. This study also 
aims to describe how useful government accounting information is for decision making. 
Data was collected by distributing questionnaires to heads of work units, officials in the 
financial sector, and staff in the financial sector of central government vertical work 
units in Banda Aceh City, Sabang City, Aceh Besar District, Pidie District, and Pidie 
Jaya District. The sample is 229 work units taken randomly from a population of 350 
work units. The data was processed using multiple linear regression. The results of the 
analysis show that knowledge of accounting and financial reporting and the use of in-
formation and communication technology have a significant influence on the quality of 
accounting information. In addition, there is no direct effect of the three variables on the 
usefulness of accounting information. However, the variables of knowledge about ac-
counting and financial reporting and the use of information technology have an indirect 
effect on the usefulness of accounting information through accounting quality. 
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Laporan Keungan Pemerintah Pusat Indonesia secara berkelanjutan mengalami 
peningkatan kualitas, namun beberapa penelitian menunjukkan masih rendahnya 
kebermanfaatan informasi akuntansi pemerintah bagi pengambilan keputusan. Tujuan 
penelitian untuk menguji pengaruh pengetahuan tentang akuntansi dan pelaporan 
keuangan pemerintah, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi terhadap 
kualitas informasi akuntansi serta pengaruhnya terhadap kebergunaan informasi 
akuntansi pemerintah. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 
kebergunaan informasi akuntansi pemerintah untuk pengambilan keputusan. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner kepada kepala satuan kerja, pejabat di bidang keuangan, 
dan staff di bidang keuangan satuan kerja instansi vertikal pemerintah pusat pada Kota 
Banda Aceh, Kota Sabang, Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Pidie, dan Kabupaten 
Pidie Jaya. Sampel berjumlah 229 satuan kerja yang diambil secara acak dari populasi 
sebanyak 350 satuan kerja. Data diolah menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa pengetahuan tentang akuntansi dan pelaporan keuangan 
dan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kualitas 
informasi akuntansi. Selain itu, tidak terdapat pengaruh langsung dari ketiga variabel 
tersebut terhadap kebergunaan informasi akuntansi. Pengetahuan tentang akuntansi 
dan pelaporan keuangan dan penggunaan teknologi informasi memiliki pengaruh tidak 
langsung terhadap kebergunaan informasi akuntansi melalui kualitas akuntansi. 
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1. Pendahuluan 

Pemerintah Pusat Indonesia telah menerap-

kan sistem akuntansi basis akrual sejak tahun 2015. 

Pada tahun pertama penerapan sistem akuntansi 

basis akrual, Laporan Keuangan Pemerintah Pusat 

(LKPP) mendapat opini Wajar Dengan Pengecua-

lian (WDP) dari Badan Pemeriksa Keuangan. Pada 

tahun berikutnya dan tahun-tahun setelahnya, 

LKPP selalu mendapat opini Wajar Tanpa Pengecu-

alian (WTP), sebuah capaian tertinggi yang belum 

pernah dicapai sebelum akuntansi pemerintah ba-

sis akrual diterapkan. Fakta ini menunjukkan bah-

wa akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah 

pusat telah berada pada level yang sangat baik. 

Mendapatkan opini tertinggi dari lembaga 

audit bukanlah tujuan dari suatu penyajian laporan 

keuangan. Tujuan dari penyajian laporan keuangan 

adalah agar informasi akuntansi yang terdapat pa-

da laporan keuangan dapat berguna dalam pe-

ngambilan keputusan dan untuk mengevaluasi ki-

nerja manajamen (Susanto & Djuminah, 2015); 

(Astuti et al., 2020); (Hasanah & Siregar, 2021). Hasil 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa kebergu-

naan informasi akuntansi pemerintah di Indonesia 

dalam pengambilan keputusan masih rendah. La-

poran keuangan pemerintah disusun untuk me-

nyelesaikan pertanggunggjawaban saja, sedangkan 

laporan keuangan merupakan media pengawasan, 

manajerial, dan perencanaan (Fontanella, 2010); . 

Dari berbagai komponen laporan keuangan, hanya 

neraca dan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

yang sering digunakan oleh pengguna (Nurkholis 

& Affandi, 2019). Di tingkat Asia Tenggara, sung-

guhpun laporan keuangan pemerintah Indonesia 

mempunyai tingkat pengungkapan yang lebih ting-

gi daripada negara Malaysia akan tetapi pada 

umumnya tingkat pengungkapan pada kedua ne-

gara masih rendah dan menandakan bahwa kedua 

negara masih perlu meningkatkan derajat peng-

ungkapan di masa mendatang. Masih rendahnya 

derajat pengungkapan pada laporan keuangan me-

ngakibatkan rendahnya penggunaan laporan keu-

angan dalam pengambilan keputusan (Alfian, 2015; 

dan Sukmadilaga et al., 2015).  Di Swedia dan Italia, 

para politisi dan pimpinan tinggi pemerintahan ti-

dak memanfaatkan informasi akuntansi akrual 

yang disajikan dalam laporan keuangan pemerin-

tah (Paulsson, 2006).  

Terus meningkatnya kualitas LKPP sejak im-

plementasi akuntansi basis akrual dan adanya be-

berapa hasil penelitian yang menunjukkan ren-

dahnya kebergunaan informasi akuntansi peme-

rintah di Indonesia, memunculkan beberapa per-

tanyaan yang menarik untuk diteliti, antara lain (1) 

faktor-faktor apa yang mempengaruhi kualitas la-

poran keuangan dan dampaknya terhadap keber-

gunaan informasi akuntansi dalam pengambilan 

keputusan dan (2) bagaimanakah kebergunaan in-

formasi akuntansi pemerintah basis akrual dan 

basis kas dalam pengambilan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengetahuan tentang akuntansi dan pe-

laporan keuangan pemerintah, penggunaan tekno-

logi informasi dan komunikasi terhadap kualitas 

informasi akuntansi serta pengaruhnya terhadap 

kebergunaan informasi akuntansi pemerintah. Se-

lain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk men-

deskripsikan bagaimana kebergunaan informasi 

akuntansi pemerintah basis akrual dan informasi 

akuntansi pemerintah basis kas dalam pengambilan 

keputusan. Penelitian ini dilakukan terhadap satu-

an kerja selaku Unit Akuntansi Kuasa Penguna 

Anggaran (UAKPA). UAKPA merupakan unit ter-

kecil dari struktur akuntansi pemerintah pusat.  

Satuan kerja yang dipilih yaitu satuan kerja yang 

berada pada wilayah paling barat Indonesia yaitu 

satuan kerja pada Kota Sabang, Kota Banda Aceh, 

Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Pidie, dan Ka-

bupaten Pidie Jaya. 

2. Pengembangan Hipotesis  

Penyediaan informasi akuntansi pada se-
buah laporan keuangan mempunyai tujuan yang 
sama, baik di sektor privat maupun sektor publik. 
Informasi akuntansi disediakan dengan tujuan un-
tuk dijadikan dasar pengambilan keputusan dan 
untuk mengevaluasi kinerja manajamen  (Susanto 
& Djuminah, 2015; dan Pinontoan et al., 2020). Se-
rupa dengan hal tersebut, tujuan laporan keuangan 
pemerintah adalah untuk menyediakan informasi 
guna mengevaluasi akuntabilitas atau kinerja ma-
najemen (Mardiasmo, 2009), (KSAP, 2021). Tujuan 
dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan 
informasi tentang posisi keuangan dan kinerja or-
ganisasi. Laporan keuangan berguna untuk cakup-
an pengguna yang luas, baik pengguna internal 
maupun pengguna eksternal) dalam pengambilan 
keputusan (International Public Sector Accounting 
Standards Board (IPSASB), 2014).  

Suatu informasi menjadi bermanfaat jika in-
formasi tersebut bisa digunakan dalam pengambi-
lan keputusan atau infomasi tersebut harus mem-
punyai nilai (Suwardjono, 2011; Muda et al., 2018; 
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dan Fatmawati & Setiawan, 2018). Kebergunaan 
adalah suatu ciri yang hanya bisa ditentukan secara 
kualitatif dalam hubungannya dengan kuputusan, 
pemakai, dan keyakinan pemakai terhadap infor-
masi. (Fatmawati & Setiawan, 2018). Informasi di-
sebut bernilai (memiliki kebergunaan) apabila in-
formasi tersebut: (1) menambah pengetahuan peng-
ambil keputusan tentang keputusannya di masa 
lalu, sekarang dan masa datang; (2) menambah ke-
yakinan para pemakai mengenai kemungkinan ter-
wujudnya suatu harapan dalam kondisi ketidak-
pastian; (3) mengubah keputusan atau perilaku pe-
makai.  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi ke-
bergunaan informasi akuntansi. Berdasarkan hasil 
berbagai penelitian sebelumnya, kebergunaan in-
formasi akuntansi dalam pengambilan keputusan 
antara lain dipengaruhi oleh faktor pengetahuan 
tentang akuntansi dan latar belakang pendidikan 
(Fontanella, 2010),  faktor eksternal seperti tekanan 
organisasi profesi dan  masalah nasional dan faktor 
internal seperti kurangnya pengetahuan dan pela-
tihan seputar sistem informasi akuntansi (Nogueira 
& Jorge, 2016), beban kerja yang terlalu berat dan 
ketidakpahaman pengguna atas informasi akuntan-
si yang disajikan (Karno, 2017), kualitas informasi 
yang rendah (Steccolini, 2002), adanya tekanan dari 
auditor internal dan masyarakat, faktor regulasi 
(Setyaningrum et al., 2020), sistem informasi akun-

tansi pemerintah yang tidak tergabung dan tidak 
menyediakan data akrual secara harian maupun 
bulanan; kurangnya jumlah dan kualitas sumber 
daya manusia yang memiliki latar belakang pen-
didikan akuntansi, laporan keuangan masih belum 
full disclosure, tidak utuh penyajiannya, tidak valid 
khususnya pada perhitungan aset tetap, regulasi 
tidak memberikan peran pada informasi yang ter-
sedia pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
(LKPD), tidak ada regulasi yang memaksa untuk 
menggunakan informasi dari LKPD khususnya pa-
da proses perencanaan dan penganggaran; serta 
rendahnya komitmen dan pemahaman para pim-
pinan sebagai pengguna laporan (Efendi et al., 
2018). 

Faktor sumber daya manusia dengan ber-
bagai rinciannya,  khususnya pengetahuan tentang 
akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah 
merupakan faktor yang paling banyak diteliti pe-
ngaruhnya terhadap kebergunaan informasi akun-
tansi dalam pengambilan keputusan. Sebagai ele-
men penting dalam organisasi (Mutiana et al., 2017) 
dan pilar utama yang secara terus menerus men-
jalankan organisasi dalam usaha merealisasikan vi-

si, misi, dan tujuan organisasi (Suwanda, 2015) se-
harusnya sumber daya manusia mampu dan mau 
untuk menangkap berbagai informasi yang tersedia 
guna menjalankan organisasi termasuk pembuatan 
berbagai keputusan. Berbagai informasi tersebut di 
antaranya adalah informasi akuntansi. Secara logis, 
semakin tinggi tingkat pemahaman seseorang ten-
tang akuntansi dan pelaporan keuangan seharus-
nya semakin meningkatkan kualitas informasi a-
kuntansi dan pada akhirnya meningkatkan keber-
gunaan informasi akuntansi dalam pegambilan ke-
putusan. Atas dasar alasan logis tersebut maka 
hipotesis yang dapat diajukan adalah: 
H1: Pengetahuan tentang akuntansi dan pe-

laporan keuangan pemerintah berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas informasi akun-
tansi. 

H2: Pengetahuan tentang akuntansi dan pelaporan 
keuangan pemerintah berpengaruh langsung 
terhadap kebergunaan informasi akuntansi da-
lam pengambilan keputusan. 

H3: Pengetahuan tentang akuntansi dan pelaporan 
keuangan pemerintah berpengaruh secara tid-
ak langsung terhadap kebergunaan informasi 
akuntansi dalam pengambilan keputusan me-
lalui kualitas informasi akuntansi. 

Penggunaan teknologi informasi dan komu-
nikasi merupakan penggunaan suatu teknologi da-
lam pengolahan data menjadi informasi (Indrajit, 
2000). Penggunaan teknologi informasi dan komu-
nikasi saat ini merupakan keharusan karena adan-
ya kebutuhan informasi yang sangat cepat dan te-
pat di berbagai aspek. Peran teknologi informasi 
dan komunikasi dalam membantu proses akuntan-
si pada organisasi telah lama berlangsung. Alasan 
utama penggunaan teknologi informasi dan komu-
nikasi adalah efisiensi, berupa penghematan wak-
tu, dan biaya. Alasan lain yaitu peningkatan efek-
tifitas dengan mencapai hasil laporan keuangan 
yang lebih akurat.  

Apabila dilihat dari ilustrasi piramida organ-
isasi maka tugas akuntansi berada pada level pal-
ing bawah yaitu operasional dan transaksional 
dengan ciri pekerjaan yang teknis, berulang, pro-
sedural, standar, serta dapat membuat bosan. Ciri 
khas utama ini membuat teknologi informasi dan 
komunikasi sangat berkaitan erat dengan akuntan-
si. Peran teknologi informasi dan komunikasi da-
lam akuntansi masih penting bahkan semakin pent-
ing. Perkembangan pesat teknologi informasi dan 
komunikasi sangat mempengaruhi perkembangan 
ilmu akuntansi. Penggunaan teknologi informasi 
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dan komunikasi dalam akuntansi tidak hanya da-
lam pemrosesan transaksi saja. Teknologi informasi 
dan komunikasi dalam akuntansi digunakan dari 
tahap awal akuntansi hingga tahap akhir berupa 
penyajian laporan keuangan, bahkan pengaksesan 
informasi akuntansi tidak terlepas dari peran tek-
nologi informasi dan komunikasi.  

Para peneliti terdahulu telah menguji penga-
ruh penggunaan teknologi informasi dan komu-
nikasi terhadap kualitas informasi akuntansi mau-
pun kebergunaan informasi akuntansi. Sebuah pe-
nelitian menyimpulkan bahwa informasi akuntansi 
akrual belum bermanfaat oleh instansi pemerintah 
daerah dalam pengambilan keputusan karena sis-
tem informasi akuntansi pemerintah tidak terin-
tegrasi dan tidak menghasilkan data akrual secara 
harian maupun bulanan (Efendi et al., 2018). Ter-
dapat pengaruh yang kuat dan positif pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi terhadap 
kualitas laporan keuangan (Dermawan, 2016).  
H4: Penggunaan teknologi informasi dan komu-

nikasi berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi akuntansi. 

H5: Penggunaan teknologi informasi dan komu-
nikasi berpengaruh langsung terhadap 
kebergunaan informasi akuntansi dalam 
pengambilan keputusan. 

H6: Penggunaan teknologi informasi dan komu-
nikasi berpengaruh secara tidak langsung ter-
hadap kebergunaan informasi akuntansi da-
lam pengambilan keputusan melalui kualitas 
informasi akuntansi. 

Kualitas informasi akuntansi tercermin da-
lam kualitas laporan keuangan. Kualitas laporan 
keuangan merupakan ukuran-ukuran normatif 
yang perlu diwujudkan dalam menyajikan infor-
masi akuntansi khususnya laporan keuangan se-
hingga dapat memenuhi tujuannya. Terdapat em-
pat karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu 
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat di-
pahami (KSAP, 2021). Suatu laporan keuangan 
tidak dapat memenuhi tujuannya apabila tidak me-
menuhi unsur-unsur karakteristik kualitatif la-
poran di atas.  

Suatu laporan disebut relevan jika informasi 
yang terkandung di dalamnya mampu mempenga-
ruhi pengambilan keputusan. Laporan keuangan 
andal apabila bebas dari pengertian yang menye-
satkan dan kesalahan yang meterial, menyajikan 
informasi secara jujur dan dapat dibuktikan. La-
poran keuangan harus dapat dibandingkan dengan 
periode sebelumnya maupun dengan instansi se-
jenis. Laporan keuangan juga harus dapat dipa-
hami oleh pengguna. 

Semakin baik informasi akuntansi yang 
tersedia seharusnya semakin meningkatkan peng-
gunaan informasi akuntansi tersebut dalam peng-
ambilan keputusan. Kesesuaian informasi berpe-
ngaruh terhadap penggunaan laporan keuangan 
pemerintah (Hasan et al., 2015). Ini berkaitan de-
ngan kerelevanan suatu informasi akuntansi. Pe-
makai internal laporan keuangan pemerintah tidak 
memanfaatkan laporan keuangan pemerintah ka-
rena rendahnya kualitas informasi yang tersedia 
(Steccolini, 2002). Data dalam laporan keuangan 
masih belum full disclosure, tidak disajikan secara 
utuh, tidak valid khususnya pada perhitungan aset 
tetap (Efendi et al., 2018) sehingga penggunaannya 
menjadi rendah.  
H7: Kualitas informasi akuntansi berpengaruh 

langsung terhadap kebergunaan informasi 
akuntansi dalam pengambilan keputusan.  

3. Data dan Metode 

Penelitian ini menggunakan data primer. 
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner kepada para kepala satuan kerja, pejabat 
di bidang keuangan, dan staf di bidang keuangan 
satuan kerja. Para kepala satuan kerja dipilih seba-
gai responden karena dia mempunyai peran terbe-
sar dalam pengambilan keputusan di instansinya. 
Pejabat dan staf di bidang keuangan dipilih sebagai 
responden dengan alasan keterlibatannya yang 
besar dalam pengambilan keputusan bidang keu-
angan satuan kerja. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah sekitar 350 Satuan kerja (jumlahnya fluk-
tuatif dari tahun ke tahun). Mereka adalah seluruh 
satuan kerja pengguna Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) lingkup wilayah Kantor 
Pelayanan Perbendaharaan Negara Banda Aceh 
yang tersebar pada Kota Sabang, Kota Banda Aceh, 
Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Pidie, dan Ka-
bupaten Pidie Jaya. Penentuan sampel dipilih de-
ngan teknik probability sampling (simple random sam-
pling). Jumlah sampel ditentukan menggunakan 
rumus slovin. 

Hasil perhitungan menggunakan rumus slo-
vin menghasilkan jumlah sampel minimal seba-
nyak 187 sampel dengan batas toleransi error sebe-
sar 5%. Agar memenuhi jumlah minimal satker ber-
dasarkan rumus slovin dan mengakomodir jumlah 
populasi yang tidak stabil dari tahun ke tahun 
maka ditentukan secara acak jumlah sampel sebe-
sar 229 satuan kerja. 

Penelitian ini mencoba menguji pengaruh 
dua variabel independen berupa pengetahuan ten-
tang akuntansi dan pelaporan keuangan pemerin-
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tah dan penggunaan teknologi informasi dan ko-
munikasi terhadap kualitas informasi akuntansi 
serta dampaknya terhadap kebergunaan informasi 
akuntansi dalam pengambilan keputusan. Variabel 
pengetahuan tentang akuntansi dan pelaporan ke-
uangan pemerintah diukur pada pengetahuan yang 
bersifat deklaratif dan pengetahuan prosedural. 
Variabel penggunaan teknologi informasi dan ko-
munikasi diukur pada penggunaan teknologi infor-
masi dan komunikasi dalam pengolahan data dan 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam proses penyaluran data/informasi. Variabel 
kualitas informasi akuntansi berlaku sebagai medi-
ator diukur dari kerelevanan, keandalan, kemam-
puan untuk dibandingkan, dan kemampuan untuk 
dipahami. Sebagai variabel dependen, variabel ke-
bergunaan informasi akuntansi dalam pengambilan 
keputusan diukur pada informasi akuntansi basis 
akrual dan informasi akuntansi basis kas, dengan 
indikator kebergunaan pada pencapaian tujuan or-
ganisasi, pengidentifikasian biaya layanan yang di-
berikan, pengelolaan sumber daya, penyusunan 
anggaran internal, pengukuran kebutuhan kas, per-
wujudan akuntabilitas, pengukuran efisiensi dan 
efektivitas penyediaan layanan, dan pengukuran 
kinerja manajerial. 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggu-
nakan model regresi linier berganda dengan tujuan 
memperoleh bukti empiris tentang pengaruh dua 
variabel independen, yakni pengetahuan tentang 
akuntansi dan pelaporan keuangan pe-merin-
tah dan penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi terhadap kualitas informasi akun-
tansi dan dampaknya terhadap kebergu-naan 
informasi akuntansi dalam pengambilan kepu-
tusan.  

4. Hasil 

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 
229 buah. Tiap satu sampel diwakili oleh satu sam-
pai dengan tiga responden untuk menjawab pern-
yataan-pernyataan kuesioner. Responden diminta 
untuk mengisi kuesioner dengan skala likert 1 
sampai dengan 5. Dari kuesioner yang disebar ke-
pada seluruh sampel, diperoleh sejumlah 138 jawa-
ban namun 12 jawaban dinyatakan tidak memen-
uhi syarat karena bukan merupakan bagian dari 
populasi sehingga jawaban yang memenuhi syarat 
sebanyak 126 buah yang dijawab oleh 102 satuan 
kerja. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik Jumlah  % 

1 Jenis Kelamin 
1) Laki-laki 
2) Perempuan 

 
81 
45 

 
64,290 
35,710 

2 Usia 
1) 0 s.d 20 tahun 
2) 20 s.d. 30 tahun 
3) 31 s.d. 40 tahun 
4) 41 s.d. 50 tahun 
5) Lebih dari 50 tahun 

 
0 
9 

77 
36 
4 

 
0,000 
7,140 

61,110 
28,570 

3,170 
3 Jenjang Pendidikan 

1) SMA dan sederajat 
2) Diploma 
3) Sarjana 
4) Pasca Sarjana 

 
24 
17 
72 
13 

 
19,050 
13,490 
57,140 
10,320 

4 Jabatan Responden 
1) Kepala satuan kerja 
2) Kepala di bagi-

an/bidang/unit 
akuntansi 

3) Staf/pelaksana di 
bagian/bidang/unit 
akuntansi 

 
4 

16 
 
 

102 

 
3,170 

12,700 
 
 

80,950 

5 Masa Kerja Pada 
Satuan Kerja 

1) Kurang dari 1 tahun 
2) 1 s.d. 5 tahun 
3) Lebih dari 5 tahun 

 
 

4 
29 
93 

 
 

3,170 
23,020 
73,810 

Berdasarkan jenis kelaminnya, diperoleh 81 
responden dengan jenis kelamin laki-laki atau sebe-
sar 64,29 persen. Jumlah responden dengan jenis 
kelamin perempuan sebanyak 45 orang atau sebe-
sar 35,71 persen. Dari segi usia dikelompokkan 
menjadi beberapa kelas usia, yaitu usia 0 sampai 
dengan 19 tahun, 20 sampai dengan 30 tahun, 31 
sampai dengan 40 tahun, 41 sampai dengan 50 ta-
hun, dan diatas 50 tahun. Tidak ada responden ber-
usia kurang dari 20 tahun, 9 responden berusia 20 
sampai dengan 30 tahun, 77 responden berusia 31 
sampai dengan 40 tahun, 36 responden berusia 41 
sampai dengan 50 tahun, dan 4 berusia lebih dari 
50 tahun. Dari segi jenjang pendidikan formal ada 
empat kelas, yaitu kelas pendidikan sampai dengan 
sekolah menengah atas, kelas pendidikan diploma, 
kelas pendidikan sarjana, dan kelas pendidikan 
pasca sarjana. Dari segi jenjang pendidikan ini di-
peroleh 24 responden dengan jenjang pendidikan 
formal setingkat sekolah menengah, 17 responden 
dengan jenjang pendidikan diploma, 72 responden 
dengan jenjang pendidikan sarjana, dan 13 respon-
den dengan jenjang pendidikan pasca sarjana. Dari 
segi jabatan yang dijabat oleh responden saat ini 
maka ditentukan ada tiga jenis jabatan yaitu kepala 
satuan kerja, pejabat bidang keuangan di satuan 
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kerja, dan staf bidang keuangan di satuan kerja. 
Sebaran responden berdasarkan jabatannya adalah 
sebanyak 4 sebagai kepala satuan kerja, 16 sebagai 
pejabat di bidang keuangan satuan kerja, dan 102 
sebagai staf di bidang keuangan satuan kerja. Yang 
terakhir, dari segi masa kerja pada sa-tuan kerja di-
peroleh data sebanyak 4 orang yang menjabat ku-
rang dari satu tahun, 29 menjabat satu sampai de-
ngan lima tahun, dan 93 menjabat lebih dari 5 ta-
hun. Secara ringkas karakteristik responden disa-
jikan pada tabel 1. 

Hasil analisis analisis disajikan pada tabel 2. 
Berdasarkan hasil penelitian menuinjukkan penge-
tahuan tentang Akuntansi dan pelaporan keuangan 
pemerintah (PAPKP) dan penggunaan teknologi in-
formasi dan komunikasi (PTIK) berpengaruh ter-
hadap kualitas infromasi akuntansi. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Variabel PAPKP dan PTIK ter-

hadap KIA. 
Variabel  t Prob. 

PAPKP 0,321 3,772 0,000 
PTIK 0,503 5,915 0,000 
R Square = 0,555   

Dimana PAPKP= pengetahuan Tentang Akuntansi dan 
pelaporan keuangan pemerintah; PTIK= penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi; KIA= kualitas in-

fromasi akuntansi. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Variabel PAPKP, PTIK, dan KIA 
terhadap Kebergunaan Informasi Akuntansi 
Dalam Pengambilan Keputusan 

Variabel  t Sig. 

PAPKP -0,055 -0,404 0,687 
PTIK -0,064 -0,432 0,666 
KIA 0,220 1,472 0,144 
R Square = 0,025   

Dimana PAPKP= pengetahuan tentang akuntansi dan 
pelaporan keuangan pemerintah; PTIK= penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi; KIA = kualitas in-

formasi akuntansi 
Hasil analisis untuk menganalisis pengaruh 

langsung variabel pengetahuan tentang akuntansi 
dan pelaporan keuangan pemerintah, penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi, dan kualitas 
infromasi akuntansi terhadap kebergunaan in-
formasi akuntansi dalam pengambilan kepu-

tusan menghasilkan informasi disajikan pada tabel 
3.  Hasil penelitian menunjukkan Pengetahuan ten-
tang akuntansi dan pelaporan keuangan pemerin-
tah (PAKP), penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi (PTIK) dan kualitas informasi akuntan-
si (KIA) tidak berpengaruh Kebergunaan Infor-
masi Akuntansi Dalam Pengambilan Kepu-
tusan. 

Dari dua hasil analisis maka diperoleh hasil 
perhitungan yang menunjukkan bagaimana penga-
ruh tidak langsung variabel pengetahuan tentang 
akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah 
dan penggunaan teknologi informasi dan komu-
nikasi terhadap kebergunaan informasi akuntan-
si dalam pengambilan keputusan melalui kuali-
tas informasi akuntansi sebagaimana gambar 1. 

 
Gambar 1. Pengaruh Antar Variabel 

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan pa-
ra responden terkait kebergunaan informasi akun-
tansi dalam pengambilan keputusan, responden 
diminta untuk menjawab item-item pernyataan da-
lam kuesioner yang berjumlah tujuh belas item 
pernyataan. Pada tiap item pernyataan, responden 
diminta untuk memberi tanggapan terkait kebergu-
naan informasi akuntansi basis kas dan kebergu-
naan informasi akuntansi basis akrual. Hasil tang-
gapan 102 responden disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Tanggapan Responden Terkait Kebergunaan Informasi Akuntansi dalam Pengambilan Keputusan 

No 
Item Pernyataan Tentang Kebergunaan Informasi Akuntansi Dalam 
Pengambilan Keputusan 

Jawaban 
"Berguna" 

Jawaban "Tidak 
Berguna" 

1 Untuk mengukur kelayakan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai or-
ganisasi. [Informasi Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

94,93% 5,07% 

Untuk mengukur kelayakan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai or-
ganisasi. [Informasi Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

99,18% 0,82% 

2 Untuk mengukur pencapaian tujuan dan sasaran unit kerja di organsasi. 
[Informasi Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

92,16% 7,84% 

Untuk mengukur pencapaian tujuan dan sasaran unit kerja di organsasi. 99,18% 0,82% 
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[Informasi Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

3 Untuk mengidentifikasi biaya layanan yang diberikan. [Informasi 
Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

94,12% 5,88% 

Untuk mengidentifikasi biaya layanan yang diberikan. [Informasi 
Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

97,71% 2,29% 

4 Untuk menilai apakah sumber daya organisasi digunakan sesuai dengan 
harapan. [Informasi Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

92,65% 7,35% 

Untuk menilai apakah sumber daya organisasi digunakan sesuai dengan 
harapan. [Informasi Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

98,20% 1,80% 

5 Untuk mengukur kecukupan sumber daya unit kerja dalam organisasi di 
masa depan. [Informasi Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

89,87% 10,13% 

Untuk mengukur kecukupan sumber daya unit kerja dalam organisasi di 
masa depan. [Informasi Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

97,22% 2,78% 

6 Untuk mengevaluasi keputusan penggunaan sumber daya organisasi/ 
unit kerja. [Informasi Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

95,59% 4,41% 

Untuk mengevaluasi keputusan penggunaan sumber daya organisasi/ 
unit kerja. [Informasi Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

97,71% 2,29% 

7 Dalam pengambilan keputusan alokasi sumber daya organisasi. [Infor-
masi Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

93,95% 6,05% 

Dalam pengambilan keputusan alokasi sumber daya organisasi. [Infor-
masi Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

96,73% 3,27% 

8 Dalam penyusunan anggaran internal organisasi/ unit kerja. [Informasi 
Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

93,46% 6,54% 

Dalam penyusunan anggaran internal organisasi/ unit kerja. [Informasi 
Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

99,02% 0,98% 

9 Untuk mengukur kebutuhan kas organisasi dan unit di dalamnya. [In-
formasi Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

93,63% 6,37% 

Untuk mengukur kebutuhan kas organisasi dan unit di dalamnya. [In-
formasi Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

98,69% 1,31% 

10 Untuk membantu organsiasi/ unit organisasi dalam memenuhi 
kewajiban akuntabilitas. [Informasi Akuntansi berbasis kas (sebelum 
tahun 2015)] 

91,18% 8,82% 

Untuk membantu organsiasi/ unit organisasi dalam memenuhi 
kewajiban akuntabilitas. [Informasi Akuntansi berbasis akrual (sejak 
tahun 2015)] 

99,51% 0,49% 

11 Untuk membantu membuat department/ unit kerja akuntanbel. [Infor-
masi Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

91,99% 8,01% 

Untuk membantu membuat department/ unit kerja akuntanbel. [Infor-
masi Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

99,18% 0,82% 

12 Untuk mengukur efisiensi organisasi dalam penyediaan layanan. [Infor-
masi Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

90,36% 9,64% 

Untuk mengukur efisiensi organisasi dalam penyediaan layanan. [Infor-
masi Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

98,04% 1,96% 

13 Untuk menilai efektivitas unit kerja/ organisasi dalam penyediaan 
layanan. [Informasi Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

89,22% 10,78% 

Untuk menilai efektivitas unit kerja/ organisasi dalam penyediaan 
layanan. [Informasi Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

97,55% 2,45% 

14 Untuk menilai kinerja manajerial. [Informasi Akuntansi berbasis kas 
(sebelum tahun 2015)] 

89,54% 10,46% 

Untuk menilai kinerja manajerial. [Informasi Akuntansi berbasis akrual 
(sejak tahun 2015)] 

98,04% 1,96% 

15 Untuk mengukur pencapaian program kerja. [Informasi Akuntansi ber-
basis kas (sebelum tahun 2015)] 

91,99% 8,01% 

 98,04% 1,96% 

16 Untuk mengukur kinerja organisasi dan unit kerja didalamnya. [Informa-
si Akuntansi berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

93,95% 6,05% 

Untuk mengukur kinerja organisasi dan unit kerja didalamnya. [Informa-
si Akuntansi berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

98,53% 1,47% 
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17 Untuk meningkatkan produktivitas organisasi. [Informasi Akuntansi 
berbasis kas (sebelum tahun 2015)] 

90,69% 9,31% 

Untuk meningkatkan produktivitas organisasi. [Informasi Akuntansi 
berbasis akrual (sejak tahun 2015)] 

97,55% 2,45% 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa 
para responden menilai informasi akuntansi mem-
iliki kebergunaan yang cukup tinggi. Hal ini dapat 
diketahui dari persentase jawaban “berguna” yang 
lebih dari 89% pada tiap item pernyataan. Jawaban 
“berguna” tersebut paling banyak terdapat pada 
pernyataan “untuk membantu organsiasi/unit or-
ganisasi dalam memenuhi kewajiban akuntabilitas 
(informasi akuntansi basis akrual)” dengan persen-
tase jawaban “berguna” sebesar 99,51%. Jawaban 
“berguna” paling sedikit terdapat pada pernyataan 
“untuk menilai efektivitas unit kerja/ organisasi 
dalam penyediaan layanan (informasi Akuntansi 
berbasis kas)” dan item pernyataan “untuk menilai 
kinerja manajerial (informasi Akuntansi berbasis 
kas)” dengan persentase jawaban pada masing-ma-
sing dua pernyataan tersebut sebesar 89,54%. 

Dilihat perbandingan kebergunaan informasi 
akuntansi basis akrual dan informasi akuntansi ba-
sis kas, para responden menilai informasi akuntan-
si basis akrual memiliki tingkat kebergunaan yang 
lebih tinggi daripada informasi akuntansi basis kas 
pada seluruh item pernyataan kuesioner. Selisih 
terbanyak terdapat pada item pernyataan “untuk 
menilai kinerja manajerial”. Pada item pernyataan 
tersebut sebesar 98,04% responden menjawab “ber-
guna” untuk informasi akuntansi basis akrual dan 
89,54% responden menjawab “berguna” untuk in-
formasi akuntansi basis kas. 

5. Pembahasan  

Berdasarkan analisis menunjukkan penge-
tahuan tentang akuntansi dan pelaporan keuangan 
pemerintah berpengaruh terhadap kualitas infor-
masi akuntansi dengan arah positif. Hal ini me-
ngandung arti semakin tinggi pengetahuan tentang 
akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah, 
maka semakin tinggi kualitas informasi akuntansi. 
Pengetahuan akuntansi dan bagaimana pelaporan 
keuangan pemerintah dibuat akan sangat mempe-
ngaruhi kualitas laporan keuangan yang dibuat.  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi  
dengan arah positif. Hal ini mengandung arti se-
makin besar penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi maka semakin tinggi kualitas informa-
si akuntansi. Penggunaan teknologi informasi yang 
baik akan mampu meningkatkan keakuratan la-

poran keuangan dibuat sehingga akan berdampak 
pada kualitas informasi akuntansi. Semakin tinggi 
kualitas informasi akuntansi diharapkan akan 
mampu memberikan manfaat yang besar. Kualitas 
informasi akuntansi yang semakin tinggi diharap-
kan akan mampu menjadi bahan dalam pe-ren-
canaan. 

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa 
pengetahuan tentang akuntansi dan pelaporan 
keuangan pemerintah secara langsung tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap kebergunaan infor-
masi akuntansi dalam pengambilan keputusan. Ha-
sil analisis menunjukkan bahwa penggunaan tek-
nologi informasi dan komunikasi secara langsung 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kebergu-
naan informasi akuntansi dalam pengambilan ke-
putusan.  

Sedangkan hasil analisis pengaruh langsung 
kualitas informasi akuntansi terhadap  kebergu-
naan informasi akuntansi dalam pengambilan 
keputusan menunjukkan bahwa kualitas informasi 
akuntansi secara langsung tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap kebergunaan informasi akuntansi 
dalam pengambilan keputusan. Hasil analisis pe-
ngaruh langsung pengetahuan tentang akuntansi 
dan pelaporan keuangan pemerintah se-besar -
0,055 sedangkan nilai pengaruh tidak langsungnya 
merupakan perkalian dari nilai pengaruh penge-
tahuan tentang akuntansi dan pelaporan ke-uangan 
pemerintah terhadap kualitas informasi akuntansi 
dan nilai pengaruh kualitas informasi akuntansi 
terhadap kebergunaan informasi akuntansi dalam 
pengambilan keputusan atau sebesar 0,071 (berasal 
dari 0,321 x 0,220). Nilai 0,071 lebih besar dari -
0,055 menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 
akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah se-
cara tidak langsung berpengaruh terhadap keber-
gunaan informasi akuntansi dalam pengambilan 
keputusan melalui kualitas informasi akuntansi. 
Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa nilai 
pengaruh langsung penggunaan teknologi infor-
masi dan komunikasi sebesar -0,064 sedang-kan 
nilai pengaruh tidak langsungnya merupakan per-
kalian dari nilai pengaruh penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi terhadap kualitas infor-
masi akuntansi dan nilai pengaruh kualitas infor-
masi akuntansi terhadap kebergunaan informasi 
akuntansi dalam pengambilan keputusan atau 
sebesar 0,111 (berasal dari 0,503 x 0,220). Nilai 0,111 
lebih besar dari -0,064 menunjukkan bahwa peng-
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gunaan teknologi informasi dan komunikasi secara 
tidak langsung berpengaruh terhadap kebergunaan 
informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan 
melalui kualitas informasi akuntansi.  

6. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pengetahuan tentang akuntansi dan pelaporan 
keuangan pemerintah berpengaruh signifikan ter-
hadap kualitas informasi akuntansi. Pengetahuan 
tentang akuntansi dan pelaporan keuangan pe-
merintah tidak berpengaruh secara langsung ter-
hadap kebergunaan informasi akuntansi dalam 
pengambilan keputusan. Pengetahuan tentang a-
kuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah ber-
pengaruh secara tidak langsung terhadap keber-
gunaan informasi akuntansi dalam pengambilan 
keputusan melalui kualitas informasi akuntansi. 
Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa 
variabel penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kuali-
tas informasi akuntansi. Penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi tidak berpengaruh se-
cara langsung terhadap kebergunaan informasi 
akuntansi dalam pengambilan keputusan. Peng-
gunaan teknologi informasi dan komunikasi ber-
pengaruh secara tidak langsung terhadap keber-
gunaan informasi akuntansi dalam pengambilan 
keputusan melalui kualitas informasi akuntansi. 
Kualitas informasi akuntansi tidak berpengaruh 
secara langsung terhadap kebergunaan informasi 
akuntansi dalam pengambilan keputusan. Dari 
analisis deskriptif terhadap kebergunaan informasi 
akuntansi, dapat diambil simpulan bahwa informa-
si akuntansi yang disediakan oleh pemerintah di 
Indonesia memiliki kebergunaan yang cukup tinggi 
dengan persentase kebergunaan lebih dari 89% 
pada berbagai keperluan. Penelitian ini juga 
mendapati hasil bahwa informasi akuntansi basis 
akrual memiliki kebergunaan yang lebih tinggi 
daripada informasi akuntansi basis kas. Hal ini 
mengindikasikan kebijakan penggunaan basis a-
krual pada akuntansi dan pelaporan keuangan 
pemerintah Indonesia telah tepat. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat 
beberapa saran yang diberikan. Bagi para satuan 
kerja, perlu upaya-upaya untuk meningkatkan ke-
bergunaan informasi akuntansinya sehingga pe-

nyediaan informasi akuntansi yang tertuang pada 
laporan keuangan dapat mencapai tujuannya. Be-
berapa upaya tersebut antara lain dengan pening-
katan pengetahuan tentang akuntansi dan pela-
poran keuangan para pihak yang terlibat dalam pe-
nyusunan laporan keuangan maupun pengguna 
laporan keuangan. Selain itu, perlu terus mea-ku-
kan inovasi penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam akuntansi dan pelaporan keu-
angan. Dua variabel ini terbukti dapat meningkat-
kan kualitas informasi akuntansi. Dua variabel di 
atas juga melalui peningkatan kualitas informasi 
akuntansi secara tidak langsung dapat meningkat-
kan kebergunaan informasi akuntansi dalam pe-
ngambilan keputusan. 

Untuk penelitian selanjutnya, perlu digali 
faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 
kebergunaan informasi akuntansi dalam pengambi-
lan keputusan, misalnya faktor eksternal organ-
isasi, faktor beban kerja, faktor karakteristik indi-
vidu pengguna informasi akuntansi, faktor ada/ 
tidaknya regulasi yang memaksa penggunaan in-
formasi akuntansi, faktor komitmen pimpinan, dan 
lain-lain. 
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